
 

 

 

UNIVERSITAS PERTAHANAN RI 

 

 

KUANTIFIKASI EKSPRESI RELATIF GEN SWI6 DALAM 
PEMBUATAN BIOMATERIAL KULIT DARI CENDAWAN 

Ganoderma lucidum  

 

 

FIRYAL ZALFA SYAFRANI 320200301012 

 

 

Skripsi yang Ditulis untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
dalam Mendapatkan Gelar Sarjana 

 

 

 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM MILITER 
PROGRAM STUDI BIOLOGI  

 

BOGOR 2024 



 

https://v3.camscanner.com/user/download


 

https://v3.camscanner.com/user/download


 

https://v3.camscanner.com/user/download


 

https://v3.camscanner.com/user/download


 

https://v3.camscanner.com/user/download


 

https://v3.camscanner.com/user/download


 

 
 

viii 
 

ABSTRAK 

 

KUANTIFIKASI EKSPRESI RELATIF GEN SWI6 DALAM PEMBUATAN 
BIOMATERIAL KULIT DARI CENDAWAN Ganoderma lucidum  

 

Ganoderma lucidum merupakan salah satu cendawan makroskopis yang 
dikenal dengan fungsinya sebagai obat herbal di wilayah Asia sejak 
dahulu. Selain dijadikan sebagai obat herbal, penelitian tentang G. 
lucidum terus berkembang, salah satunya yaitu penggunaan cendawan 
tersebut sebagai bahan biomaterial. Tantangan yang dihadapi oleh industri 
biomaterial berbasis jamur adalah rentang waktu pertumbuhan dari 
miselium hingga badan buah yang cukup singkat. Hal ini dianggap 
menghambat proses produksi biomaterial dikarenakan pada produksi 
tersebut hanya dibutuhkan fase miselium. Masalah tersebut menjadi 
landasan dari penelitian ini dengan melakukan pendekatan molekuler 
terhadap gen yang meregulasi perkembangan miselium. Salah satu 
pendekatan molekuler yang dapat dilakukan adalah dengan mengamati 
pola ekspresi gen Swi6 yang menjadi faktor pertumbuhan dan 
perkembangan miselium menjadi tubuh buah. Pada penelitian dilakukan 
isolasi dari tiga fase hidup yaitu miselium subkultur (Mi1), misleium hasil 
penanaman pada baglog (Mi2), dan primordium yang telah terbentuk pada 
baglog (Pri) G.lucidum dan dilakukan analisis ekspresi gen dari tiap-tiap 
isolat. Hasil analisis ekspresi gen menunjukkan bahwa pada Mi1 memiliki 
nilai ekspresi 1.625, Mi2 memiliki nilai 2.790, dan Pri sebesar 1.214. Pada 
penelitian ini menghasilkan bahwa ekspresi gen Swi6 terhadap tiga 
sampel fase pertumbuhan G. lucidum yang berbeda menghasilkan nilai 
yang tinggi pada masa hifa bercabang membentuk jaringan miselium yang 
padat. Nilai ekspresi gen Swi6 turun pada fase hidup primordium 
dikarenakan fungsi hifa sudah tidak lagi bercabang melainkan memadat 
sehingga regulasi ekspresi gen relatif turun. 
 
Kata kunci : Biomaterial fungi, ekspresi gen, Ganoderma lucidum, 

Miselium, Swi6.  
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ABSTRACT 

 

QUANTIFICATION OF RELATIVE EXPRESSION OF THE SWI6 GENE 
IN THE MANUFACTURE OF LEATHER BIOMATERIALS FROM THE 

FUNGUS Ganoderma lucidum 

 

Ganoderma lucidum is one of the macroscopic fungi known for its function 
as herbal medicine in the Asian region since long ago. Apart from being 
used as herbal medicine, research on G. lucidum continues to grow, one 
of which is the use of the fungus as a biomaterial. The challenge faced by 
the mushroom-based biomaterial industry is the short time span of growth 
from mycelium to fruiting bodies. This is considered to hamper the 
biomaterial production process because only the mycelium phase is 
needed for the production. This problem is the basis of this research by 
taking a molecular approach to genes that regulate mycelium 
development. One of the molecular approaches that can be done is to 
observe the expression pattern of the Swi6 gene which is a factor in the 
growth and development of mycelium into fruiting bodies. In the study, 
isolation was carried out from three phases of life, namely subculture 
mycelium (Mi1), mycelium from planting on bag logs (Mi2), and 
primordium that had formed on G. lucidum bag logs (Pri) and gene 
expression analysis was carried out from each isolate. The results of gene 
expression analysis showed that Mi1 had an expression value of 1.625, 
Mi2 had a value of 2.790, and Pri was 1.214. This study found that the 
expression of the Swi6 gene in the three samples of different growth 
phases of Ganoderma lucidum produced high values during the period of 
branching hyphae forming a dense mycelial network. The Swi6 gene 
expression value drops in the primordium phase of life because the 
hyphae function is no longer branched but solidified so that the regulation 
of gene expression is lowered. 

Keywords: Fungi Biomaterial, Ganoderma lucidum, gene expression, 
mycelium, Swi6.  
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